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Abstrak 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar dengan pendekatan problem 

based learning pada mata pelajaran prinsip dasar desain yang layak dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran peserta didik kelas XI di SMK NU Gresik. Landasan yang digunakan dalam pengembangan 

mengembangkan  bahan ajar yaitu menggunakan ADDIE. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

bahan ajar adalah angket yang divalidasi oleh ahli media dan ahli materi untuk menguji kelayakan bahan 

ajar kepada siswa kelas XI di SMK NU Gresik. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa bahan ajar pada 

mata pelajaran Prinsip Dasar dinyatakan Efektif dengan hasil uji N-Gain dinyatakan >76 yang 

termasuk cukup efektif. 

Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar,  Problem Based Learning, Studi Kasus Perancangan Visual 

 

Abstract 

The aim of this development research is to produce teaching materials with a problem based learning 

approach on the subject of basic design principles that are feasible and effective for use in the learning 

process of class XI students at SMK NU Gresik. The basis used in developing teaching materials is using 

ADDIE. The instrument used to measure teaching materials is a questionnaire validated by media experts 

and material experts to test the suitability of teaching materials for class XI students at SMK NU Gresik. 

This research resulted in the finding that the teaching materials in the Basic Principles subject were 

declared effective with the N-Gain test results stated to be >76 which is considered quite effective. 

Keywords: Teaching Material Development, Problem Based Learning, Visual Design Case Study 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia. 

Pendidikan selalu berubah, berkembang dan membaik 

seiring dengan perkembangan disegala bidang 

kehidupan. Perbaikan di bidang pendidikan mencakup 

berbagai komponen terkait, antara lain penyelenggaraan 

pendidikan di bidang tersebut, mutu pendidikan, 

kurikulum, kesempatan pendidikan dan mutu 

penyelenggaraan pendidikan, termasuk strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif. Pendidikan dapat 

diartikan sebagai suatu proses manusia dari kebodohan 
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menuju pengetahuan dan suatu proses untuk 

meningkatkan sikap, perilaku dan keterampilan 

masyarakat. Menurut Muhibbin Syah (2010:10). 

Pendidikan berasal dari kata “didik” yang diawali 

dengan “aku” sehingga menjadi “eduki” yang berarti 

memelihara dan memberikan pendidikan. Pengajaran, 

bimbingan dan kepemimpinan kecerdasan moral dan 

spiritual sangat diperlukan dalam memelihara dan 

melaksanakan pendidikan. Ini disebut pelatihan. Definisi 

lain dalam UU Sistem Pendidikan Nasional no. 20 

Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk menciptakan suasana dan 

proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan dalam dirinya potensi kekuatan 

spiritual keagamaan, berkepribadian baik, pengendalian 

diri, akhlak mulia, kecerdasan dan keterampilan yang 

diperlukan bagi diri sendiri dan masyarakat. 

Keterampilan abad 21 menekankan pada 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan 

masalah, berkomunikasi dan bekerja sama, hal ini 

merupakan bagian dari HOTS (High Order Thinking 

Skills) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan global. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang meminta siswa aktif secara mental 

dalam memahami konsep pembelajaran melalui situasi 

dan masalah yang diberikan. Melalui PBL, siswa dapat 

mengembangkan berbagai kemampuan, antara lain 

kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan kreatif. Selama 

proses PBL, siswa diharapkan mampu memecahkan 

masalah secara mandiri dan bekerja secara mandiri, 

sehingga mampu mengasah kemampuan berpikir 

kritisnya. Dengan cara ini siswa dapat dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

pola berpikir kreatif. 

Pembelajaran Berbasis Problem (PBL) 

membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan menyelesaikan masalah serta mengaitkan 

pengetahuan mereka dengan berbagai masalah dan 

masalah dunia nyata. Metode ini membantu siswa 

mengelola proses pembelajaran mereka dan 

memberdayakan mereka untuk berkontribusi secara 

kreatif dalam pembelajaran. Pembelajaran Berbasis 

Masalah (PBL) dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif siswa melalui penyajian 

masalah kontekstual yang merangsang peserta didik 

belajar dalam kelompok untuk memecahkan masalah 

dari permasalahan dunia nyata. Melalui PBL, siswa 

dilatih untuk mengasah kemampuan berpikir mereka 

menjadi lebih tajam dan terampil serta kreatif dalam 

mengatasi berbagai permasalahan yang menghadang. 

Salah satu masalah yang dapat ditambahkan 

terkait dengan Pembelajaran Berbasis Problem (PBL) 

adalah tantangan dalam menentukan tingkat kesulitan 

yang tepat untuk tugas yang diberikan kepada siswa. 

Dalam konteks PBL, penting untuk memberikan tugas 

yang menantang namun masih sesuai dengan 

kemampuan siswa. Hal ini mengharuskan guru untuk 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

kemampuan individual siswa dalam memecahkan 

masalah serta untuk memberikan bimbingan yang sesuai 

agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

Kosasih (2016:88) menyatakan bahwa dalam 

kurikulum 2013 untuk pembelajaran pada muatan studi 

kasus perancangan visual, model pembelajaran berbasis 

masalah didasarkan pada masalah yang terkait pada 

kompetensi dasar yang dipelajari siswa atau sesuatu yang 

dianggap aneh oleh siswa, guru memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan tugas yang sulit kepada siswa 

untuk diselesaikan. Saat tugas diberikan, siswa belum 

tahu cara menyelesaikannya. Namun, dengan bantuan 

guru dan berbicara dengan temannya, mereka dapat 

menyelesaikannya, Setelah menyelesaikan tugas 

tersebut, siswa akan menguasai kemampuan dasar untuk 

menyelesaikannya. 

Dalam desain komunikasi visual, studi kasus 

perancangan visual adalah pendekatan yang digunakan 

untuk menganalisis masalah yang berkaitan dengan 

desain visual, seperti desain antarmuka, tampilan 

informasi, dan pengemasan produk. Dalam konteks ini, 

studi kasus perancangan visual fokus pada penerapan 

teori dan prinsip desain visual untuk meningkatkan 

kesadaran, kemampuan, dan perilaku manusia saat 

berinteraksi dengan informasi. Untuk membuat tampilan 

visual ini lebih mudah dipahami pengguna, pendekatan 

ergonomi digunakan untuk membuat desain. Pendekatan 

ini mempertimbangkan elemen seperti tipografi, ukuran 

huruf, pilihan warna, dan kalimat.  

Berdasarkan wawancara peneliti terhadap guru 

desain grafis yaitu bapak Abdul Malik diperoleh hasil 

kurangnya peserta didik dalam pemecahan masalah. 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada muatan 

studi kasus perancangan visual, peneliti 

mengembangankan bahan ajar berbasis Problem Based 

Learning yang didasarkan pada muatan studi kasus 

perancangan visual untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan mendorong keterlibatan siswa 

dalam memahami materi yang diajarkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 

melakukan penelitian di SMK NU Gersik dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan 

Problem Based Learning Materi Studi Kasus 

Perancangan Visual di kelas XI di SMKNU Gresik” 



Header halaman gasal: Penggalan Judul Artikel Jurnal 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-jasmani/issue/archive  Nomor hal 

METODE 

Penelitian ini menggunakan model penelitian 

ADDIE, dimana model ini meliputi analisis (analisis), 

perencanaan (design), penelitian (pengembangan), 

pelaksanaan (implementation), evaluasi (evaluation). 

Model pengembangan ADDIE menekankan pada 

minimalisasi kesalahan atau kelemahan pada produk 

yang dikembangkan karena evaluasi terjadi pada setiap 

tahapan. 

Jika dihubungkan dengan Bahan Ajar dalam mata 

pelajaran Prinsip Dasar Desain SMK NU Gresiik 

dibutuhkan persiapan yang matang. Oleh karena iu, 

pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE dikembangkan oleh Branch (2009). Dari tahap 

tahap yang di gunakan dalam model pengembanagn 

ADDIE ini lebih lengkap dan sederhana mulai dari: 

analisis (Analyze), perencanaan (Design), penelitian 

(Development), implementasi (Implementation), evaluasi 

(Evaluation). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah wawancara dan penyebaran kuesioner.  

Suharsimi Arikunto (2012:211) mengatakan 

reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

reliabilitas atau tingkat keandalan suatu instrumen. Alat 

yang valid atau terkini mempunyai umur simpan yang 

tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang reliabel atau 

valid mempunyai reliabilitas yang lebih rendah. Dengan 

cara ini diperoleh informasi sesuai dengan apa yang 

diinginkan peneliti. Sugiyono (2015:177-183).  

Subjek uji coba yang ada dalam penelitian 

pengembangan bahan ajar ini terdiri dari ahli media yaitu 

dosen mata kuliah pengembangan bahan ajar cetak pada 

lembaga atau instansi tertentu dan ahli materi yaitu 

pengujian dilakukan dengan ahli materi untuk 

memperoleh penilaian terhadap kesesuaian materi yang 

diuraikan dalam kurikulum yang diterapkan. 

Teknik analisis data yang diterapkan pada 

penelitian ini ialah analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

persentase diperoleh dari hasil evaluasi angket melalui 

tes ahli RPP, tes ahli materi, tes ahli media, tes siswa 

individu, tes siswa kelompok kecil, dan tes siswa 

kelompok besar. Data yang terkumpul dapat dianalisis 

dengan metode perhitungan PSA (Percentage of Each 

Aspect) dan PSP (Percentage of Each Program), yang 

bertujuan untuk menghitung persentase setiap aspek. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keefektifan bahan ajar dengan pendekatan problem 

based learning 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti diketahui 

bahwa bahan ajar  desain visual efektif meningkatkan 

hasil belajar prinsip dasar desain pada kelas XI SMK NU 

Gresik. Keefektifan materi pembelajaran dihitung 

menggunakan N-Gain dengan menggunakan data post-

test. Berdasarkan tabel perhitungan rata-rata skor posttest 

terdapat peningkatan yang sangat tinggi sebelum 

menggunakan bahan ajar dan setelah menggunakan 

bahan ajar, terlihat dari tabel di atas nilai pretest sebesar 

51,55 kemudian meningkat menjadi 88,79. materi 

pendidikan disediakan. Perubahan 37,24 meningkat 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar yang 

dikembangkan. Hasil ini menggambarkan bahwa siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mampu mengaplikasikan konsep-konsep tersebut dalam 

konteks yang lebih luas. 

Penggunaan PBL juga memberikan manfaat 

tambahan berupa pengembangan keterampilan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah. Dalam lingkungan belajar 

PBL, siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah, 

menganalisis informasi, dan merumuskan solusi yang 

kreatif dan efektif. Proses ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi akademis mereka, tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 

nyata di dunia kerja di masa depan, di mana 

keterampilan berpikir kritis menjadi kunci utama. 

Selain itu, pendekatan PBL juga mempromosikan 

pembelajaran kolaboratif dan komunikatif di antara 

siswa. Dalam kelompok-kelompok studi yang dibentuk 

untuk memecahkan masalah, siswa belajar untuk 

berkolaborasi, menyampaikan ide-ide mereka, dan 

mendiskusikan solusi secara efektif. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial dan interpersonal yang penting dalam karir 

profesional mereka di masa depan. 

Penerapan bahan ajar PBL dalam konteks studi 

kasus perancangan visual juga membuka ruang bagi 

siswa untuk mengintegrasikan teori dengan praktik. 

Mereka tidak hanya belajar tentang prinsip-prinsip 

desain visual secara teoritis, tetapi juga memiliki 

kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka 

dalam proyek-proyek nyata. Hal ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan relevan, 

yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih 

bermakna dan mempertahankan minat mereka terhadap 

subjek yang dipelajari. 

Selain manfaat yang telah disebutkan 

sebelumnya, implementasi bahan ajar berbasis Problem 

Based Learning (PBL) juga mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan untuk belajar mandiri dan 

mengelola proses pembelajaran mereka sendiri. Dalam 

PBL, siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi mereka juga aktif dalam mencari sumber 

daya, menyusun strategi pemecahan masalah, dan 

mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini 
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memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

kemandirian dan tanggung jawab terhadap pembelajaran 

mereka, keterampilan yang sangat penting untuk sukses 

dalam pendidikan tinggi dan karir di masa depan. 

Selain itu, pendekatan PBL juga dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa terhadap 

pembelajaran. Dengan menyajikan masalah dunia nyata 

yang menantang, siswa cenderung lebih termotivasi 

untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan 

pembelajaran. PBL mengubah paradigma siswa dari 

sekadar memenuhi tugas ke arah pengembangan 

keingintahuan dan pengetahuan yang lebih mendalam. 

Ketika siswa merasa relevansi dan arti dari apa yang 

mereka pelajari, mereka lebih cenderung untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran dan mencapai 

hasil yang lebih baik. 

Terakhir, pendekatan PBL tidak hanya 

mengajarkan siswa tentang konten akademis, tetapi juga 

mengasah keterampilan abad ke-21 yang esensial. 

Keterampilan seperti pemecahan masalah kompleks, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi efektif adalah 

keterampilan yang diperlukan dalam dunia kerja modern. 

Dengan mempraktikkan keterampilan-keterampilan ini 

dalam konteks PBL, siswa dapat mempersiapkan diri 

mereka untuk menjadi pemimpin yang berpikiran 

terbuka dan inovatif dalam masa depan. 

Secara keseluruhan, keefektifan bahan ajar 

dengan pendekatan PBL tidak hanya terlihat dari 

peningkatan prestasi akademis siswa, tetapi juga dari 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, mandiri, 

motivasi intrinsik yang tinggi, dan persiapan untuk 

menghadapi tantangan profesional di era global saat ini. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar siswa, tetapi juga membentuk fondasi yang kuat 

untuk kesuksesan jangka panjang mereka dalam 

pendidikan dan karir. 

Kelayakan bahan ajar dengan pendekatan problem 

based learning 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar yang menggunakan pendekatan 

problem based learning materi studi kasus perancangan 

visual ini memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan 

dalam pembelajaran mata pelajaran studi kasus 

perancangan visual. Kesimpulan ini didasarkan pada 

evaluasi ahli bahan dan produk pembelajaran yang juga 

menyatakan bahwa bahan ajar tersebut memberikan 

partisipasi dalam proses pembelajaran, dengan 

menyediakan bahan ajar yang intuitif dan interaktif, 

sehingga membantu kualitas pembelajaran siswa 

(Utomo, Wahyuni, & Hariyadi, 2014) menekankan 

bahwa salah satu cara menilai keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar adalah dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan hasil 

belajar siswa adalah model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL). Model PBL merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dianjurkan dalam kurikulum 2013. 

Pembelajaran berbasis masalah dimodelkan 

dengan menghadapkan siswa pada masalah-masalah 

praktis dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri dalam 

memecahkan masalah dan menemukan solusi yang 

berbeda, mendorong siswa untuk berpikir kreatif 

(Purnaningrum, dkk., 2012). Terdapat hubungan antara 

pemecahan masalah dan keterampilan berpikir kreatif 

karena berpikir kreatif adalah proses yang digunakan 

ketika memunculkan ide baru dengan menggabungkan 

ide-ide sebelumnya. PBL digunakan untuk mendorong 

pemikiran tingkat tinggi dalam situasi yang menantang. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

kelayakan bahan ajar dengan pendekatan Problem Based 

Learning (PBL) untuk mata pelajaran studi kasus 

perancangan visual terbukti efektif dan relevan. Evaluasi 

ahli bahan dan produk pembelajaran menunjukkan 

bahwa bahan ajar PBL ini memenuhi standar kualitas 

dengan memberikan pengalaman pembelajaran yang 

interaktif dan intuitif bagi siswa. Keinteraktifan ini tidak 

hanya membangkitkan minat siswa, tetapi juga 

memperkuat keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran, sesuai dengan prinsip PBL yang 

menempatkan siswa sebagai pemecah masalah aktif 

(Utomo, Wahyuni, & Hariyadi, 2014). 

Model pembelajaran berbasis masalah seperti 

PBL dianggap efektif karena mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan 

menghadirkan masalah-masalah praktis dalam 

pembelajaran, siswa diajak untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif mereka. PBL mendorong 

siswa untuk menggabungkan ide-ide yang ada, 

menghasilkan solusi yang inovatif, dan menyesuaikan 

pendekatan mereka terhadap pemecahan masalah yang 

kompleks (Purnaningrum, dkk., 2012). Hal ini sangat 

relevan dalam konteks studi kasus perancangan visual di 

mana siswa perlu mengaplikasikan prinsip-prinsip desain 

secara kreatif dalam situasi dunia nyata. 

Selain meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif, pendekatan PBL juga membantu mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. 

Dalam lingkungan PBL, siswa tidak hanya belajar 

tentang teori desain visual, tetapi juga menghadapi 

tugas-tugas yang memerlukan pemikiran strategis dan 

kolaborasi dengan sesama siswa. Ini penting karena 

mengajarkan siswa untuk tidak hanya mengandalkan 

pengetahuan teoritis, tetapi juga mengaplikasikan 
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keterampilan praktis yang mereka peroleh dalam konteks 

profesional di masa depan. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran studi kasus 

perancangan visual juga membuka ruang untuk integrasi 

multidisiplin. Siswa tidak hanya belajar tentang desain 

visual secara terpisah, tetapi juga mempelajari 

bagaimana menghubungkan prinsip-prinsip desain 

dengan disiplin ilmu lainnya seperti psikologi pengguna, 

teknologi informasi, dan kebutuhan pasar. Ini 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

holistik dan relevan bagi siswa, yang dapat 

memperdalam pemahaman mereka tentang bagaimana 

desain visual memengaruhi berbagai aspek kehidupan 

dan industri. 

Terakhir, pendekatan PBL memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan sosial dan kolaboratif yang penting. Dalam 

konteks pembelajaran studi kasus perancangan visual, 

kolaborasi antar-siswa dalam kelompok studi menjadi 

esensial untuk memecahkan masalah kompleks. Hal ini 

tidak hanya membangun keterampilan interpersonal 

mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

bekerja dalam tim multidisiplin di lingkungan kerja di 

masa depan. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

bahan ajar dengan pendekatan problem based learning 

materi studi kasus perancangan visual pada mata 

pelajaran prinsip dasar desain kelas XI di SMK NU 

Gresik, diperoleh kesimpulan antara lain pembelajaran 

berbasis masalah dengan indikator, materi studi kasus 

desain visual layak digunakan dalam pembelajaran 

prinsip dasar desain untuk kelas XI di SMK NU Gresik. 

Bahan ajar dengan pendekatan problem based learning 

materi studi kasus perancangan visual efektif dalam 

pembelajaran prinsip dasar perencanaan untuk kelas XI 

SMK NU GRESIK. 

Saran 

Setelah bahan ajar yang dikembangkan 

digunakan, beberapa pertimbangan penting perlu 

dipertimbangkan penting bagi siswa untuk dapat aktif 

dan kritis dalam menyelesaikan masalah. Perangkat 

pembelajaran ini dirancang khusus untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

melibatkan mereka dalam aktivitas yang merangsang 

kemampuan berpikir ilmiah saat menyelesaikan masalah. 

Selain itu, guru diharapkan mampu 

mengintegrasikan pembelajaran ini ke dalam proses 

pembelajaran sehari-hari dengan mengadopsi pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah. Terkait dengan 

diseminasi, bahan ajar ini ditujukan khusus untuk peserta 

didik kelas XI SMK NU Gresik. Untuk pengembangan 

materi studi kasus perancangan visual kelas XI SMK NU 

Gresik, disarankan untuk melengkapi buku ini dengan 

kegiatan pengalaman menggunakan sumber daya digital. 
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